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ANALISIS PERBEDAAN HARGA SAHAM, KAPITALISASI PASAR DAN 

VOLUME PERDAGANGAN SAHAM SEBELUM DAN SAAT PANDEMI 

COVID 19 PADA SEKTOR PERTANIAN DAN PERTAMBANGAN 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan harga saham, kapitalisasi pasar, dan volume perdagangan saham 

sebelum dan saat pandemi COVID-19 pada perusahaan sektor agrikultur dan 

pertambangan. Data yang digunakan dalam penelitian diambil dari 1 Januari 

hingga 30 April 2020. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dan pengolahan data menggunakan SPSS 25. Hasil uji 

menunjukkan adanya perbedaan antara harga saham sebelum dan saat COVID-19, 

kapitalisasi pasar sebelum dan saat COVID-19, dan volume perdagangan saham 

sebelum dan saat COVID-19 pada sektor agrikultur dan pertambangan. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Kapitalisasi Pasar, Volume Perdagangan Saham, 

COVID-19 

 

Abstract: The aim for this study is to find whether if there is a difference of stock 

price, market capitalization, and trading volume before and during COVID-19 

pandemic on agriculture and mining sector. The data used for this research is 

taken from January 1st until April 30th 2020. The sampling technique used on this 

study was purposive sampling and processed using SPSS 25. The result shows 

that there are a difference between stock price before and during COVID-19, 

market capitalization before and during COVID-19, and trading volume before 

and during COVID-19 on both agriculture and mining sector. 

 

Key words: Stock Price, Market Capitalization, Trading Volume, COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Instrumen keuangan yang paling banyak diminati oleh investor di pasar 

modal adalah saham. Saham adalah bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. 

Saham dapat diperoleh dengan beberapa cara, seperti dengan cara dibeli, melalui 

dividen atau melalui bonus dari tempat kerja yang diberikan dalam bentuk saham 

perusahaan dan lain-lain. Secara umum, saham diperjualbelikan di pasar modal. 

Pasar modal di Indonesia yaitu Bursa Efek Indonesia. Tujuan perusahaan 

menerbitkan saham adalah untuk mencari pendanaan, sedangkan investor 

membeli sebuah saham dengan tujuan untuk berinvestasi atau mengharapkan 

keuntungan yang disebabkan kenaikan harga saham. 

Harga saham adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh 

kepemilikan atas suatu perusahaan (Christianti, et al., 2021). Harga saham dapat 

naik dan turun pada waktu tertentu. Pergerakan harga saham memiliki hubungan 

kuat dengan supply dan demand. Supply dan demand saham dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti kinerja perusahaan, kondisi makro dan mikro ekonomi, 

sosial, dan politik (Christianti, et al., 2021). Pada saat permintaan suatu saham 

menurun, maka harga saham cenderung menurun. Pada saat permintaan suatu 

saham meningkat, harga saham juga akan mengalami peningkatan. 

Penurunan harga saham dapat terlihat dalam masa COVID-19. Hal ini 

disebabkan karena adanya penurunan dalam pendapatan suatu perusahaan. 

Investor dan calon investor yang melihat kondisi keuangan perusahaan yang 

menurun menjadi kurang berminat untuk berinvestasi. Kurangnya minat dalam 

berinvestasi akan menyebabkan penurunan permintaan saham yang menyebabkan 

harga saham menurun. 

Kapitalisasi pasar adalah nilai dari perusahaan go public di pasar saham. 

Kapitalisasi pasar berguna untuk mengetahui ukuran perusahaan dan membantu 

investor serta calon investor untuk mengambil keputusan (Kumar & Kumara, 



2  

 

 

2021). Kapitalisasi pasar yang besar menandakan perusahaan berada dalam 

kondisi yang baik dengan risiko yang lebih rendah dan banyak investor yang 

mengincar saham tersebut. Secara umum di Indonesia, kapitalisasi pasar saham 

dibagi menjadi tiga: (1) Saham dengan kapitalisasi senilai sepuluh triliyun rupiah 

disebut dengan saham blue chip. (2) saham dengan kapitalisasi mulai dari satu 

triliyun rupiah sampai sepuluh triliun rupiah disebut dengan saham second liner. 

(3) saham dengan kapitalisasi di bawah satu triliyun rupiah dikenal dengan 

sebutan saham third liner. 

Kapitalisasi pasar juga mengalami perubahan dalam masa COVID-19. Hal ini 

disebabkan harga saham yang menurun akibat kurangnya perminatan investor 

untuk melakukan investasi. Selain perubahan harga, kapitalisasi pasar juga 

dipengaruhi oleh volume perdagangan saham yang mengalami kenaikan dan 

penurunan selama masa COVID-19. 

Besar kecilnya kegiatan transaksi pada perdagangan saham dikenal sebagai 

volume perdagangan saham. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi volume 

perdagangan saham, seperti perubahan suku bunga deposito, inflasi, deflasi, 

regulasi pemerintah, isu politik dan kejadian-kejadian tertentu seperti pandemi 

COVID-19. 

COVID-19 adalah penyakit yang mewabah di seluruh dunia. Keberadaan 

COVID-19 memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perekonomian 

sebuah negara. COVID-19 yang melanda suatu negara akan menyebabkan kondisi 

pasar modal mengalami gangguan. Kondisi pasar modal yang kurang baik 

menyebabkan terganggunya pergerakan harga saham. Harga saham di pasar 

modal yang semakin menurun akan menyebabkan investor melakukan panic 

selling. Tindakan penjualan ini akan menyebabkan meningkatnya volume 

perdagangan saham. 

COVID-19 berpengaruh pada banyak sektor, salah satunya adalah sektor 

pertanian dan pertambangan. Sektor pertambangan adalah sektor yang berkaitan 

dengan produksi hasil galian bumi seperti mineral dan gas alam. Sektor 

pertambangan terdiri dari beberapa sub sektor, yaitu sub sektor batu bara, minyak 

mentah dan gas bumi, logam dan mineral, serta batu dan batu galian. Sektor 
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pertambangan adalah salah satu sektor yang penting karena berkaitan erat dengan 

kegiatan produksi perusahaan. Sektor pertambangan menyediakan produk yang 

digunakan sehari-hari oleh masyarakat seperti bahan bakar bensin untuk 

kendaraan, gas untuk keperluan memasak, tembaga untuk pembuatan suku 

cadang, batu bara untuk pembangkit listrik, emas sebagai perhiasan dan lain-lain. 

Pada masa pandemi COVID-19, sektor pertambangan terganggu karena 

penghentian kegiatan perusahaan yang menyebabkan rendahnya demand untuk 

produk pertambangan karena perusahaan tidak memerlukan produk bahan bakar 

dari pertambangan. 

Sektor pertanian adalah sektor yang berkaitan erat dengan penghasil bahan 

pangan hingga penghasil bahan baku. Sektor pertanian sendiri terdiri dari sub 

sektor tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

Sektor tanaman pangan menghasilkan bahan makanan seperti kacang-kacangan, 

ubi-ubian, padi, jagung, dan lainnya. Sektor perkebunan menghasilkan produk 

berupa karet, teh, kopi, sawit, kelapa, dan lain-lain. Sektor peternakan adalah 

sektor yang fokus pada produksi bahan makanan yang berasal dari hewan seperti 

ayam, kambing dan sapi serta produk sampingan yang dihasilkannya seperti susu 

dan telur. Sektor perikanan berkaitan dengan produksi pangan dari hewan laut 

serta air tawar. Sektor kehutanan fokus pada produksi hasil hutan. Dalam masa 

pandemic COVID-19, sektor pertanian dapat mengalami penurunan harga saham, 

salah satu penyebabnya adalah terganggunya supply chain akibat pembatasan dan 

aturan pemerintah atau penurunan demand atas produk. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Perbedaan Harga Saham, Kapitalisasi Pasar dan 

Volume Perdagangan Saham Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada 

Sektor Pertanian dan Pertambangan”. 

 
2. Identifikasi Masalah 

Berbagai penelitian tentang perbedaan harga saham, kapitalisasi pasar dan 

volume perdagangan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dari penelitian yang 

ada, terdapat beberapa perbedaan atas hasil penelitian terdahulu. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Zaky et al. (2020) mendapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang negatif signifikan antara harga saham sesudah dan saat 

pandemi COVID-19 dan perbedaan positif signifikan antara antara harga saham 

sesudah dan saat pandemi COVID-19. Periode yang digunakan dalam penelitian 

adalah 90 hari sebelum COVID-19 (20 September 2019 sampai 20 Desember 

2019) dan 90 hari sesudah COVID-19 pertama (21 Desember 2019 sampai 20 

Maret 2020). Namun penelitian yang dilakukan oleh (He, et al., 2020) 

mendapatkan hasil bahwa terjadi kenaikan harga saham pada saat pandemi 

COVID-19. Periode waktu yang digunakan sebanyak 160 hari dari 3 Juni 20199 

hingga 13 Maret 2020. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Masuthoh (2020) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara trading volume sebelum dan 

saat COVID-19. Periode yang digunakan dari 13 Januari 2020 hingga 21 April 

2020 dengan total 612 perusahaan. Hasil yang berbeda didapatkan oleh Zaky et al. 

(2020) di mana dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang positif signifikan antara volume perdagangan saham 

sebelum dan saat COVID-19. Hal yang serupa juga didapatkan oleh Tarigan et al. 

(2021) yang mendapatkan hasil ada perbedaan volume perdagangan saham yang 

signifikan sebelum dan saat COVID-19. Periode yang digunakan adalah 100 hari 

kerja dan data yang digunakan sebanyak 1200 data. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumar dan Kumara (2020), 

penelitian yang dilakukan dari Januari 2020 hingga Juni 2020 mendapatkan hasil 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan negatif antara kapitalisasi pasar 

sebelum dan saat COVID-19. Hal mencerminkan sikap investor di masa pandemi 

yang lebih memilih untuk tidak melakukan investasi. Hal yang berbeda 

didapatkan oleh Wiśniewska dan Kuźma (2020) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kapitalisasi pasar sebelum dan 

saat COVID-19 pada sebagian besar perusahaan di Eropa. Hal ini mencerminkan 

bahwa investor masih mengantisipasi penurunan pada pendapatan perusahaan di 

periode berikutnya. 
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Atas ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya. Maka, peneliti akan 

melakukan penelitian analisis perbedaan harga saham, kapitalisasi pasar dan 

volume perdagangan saham sebelum dan saat pandemi COVID-19 pada sektor 

pertanian dan pertambangan yang merupakan replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Zaky et al. (2020) dengan judul “Stock Market Reaction to 

COVID-19: Evidence in Customer Goods Sector with the Implication for Open 

Innovation”. 

 
3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti akan 

memberikan beberapa batasan masalah agar penelitian lebih fokus dan teratur. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di BEI. Periode penelitian yang digunakan adalah sebanyak 82 hari yang 

dibagi menjadi dua periode, yaitu periode sebelum COVID-19 dan saat COVID- 

19. Periode sebelum COVID-19 dimulai dari awal tahun (1 Januari 2020) hingga 

satu hari sebelum pertama kali COVID-19 di umumkan di Indonesia (1 Maret 

2020) atau sebamyal 42 hari efektif perdagangan. Periode saat COVID-19 adalah 

sebanyak 42 hari dimulai dari  2 Maret 2020 hingga 30 April 2020. 

Variabel yang diteliti adalah harga saham, volume perdagangan saham dan 

kapitalisasi pasar. Proxy untuk variabel harga saham adalah harga penutupan 

perdagangan yang diperoleh dari Yahoo Finance dan BEI, sedangkan untuk 

volume perdagangan saham diambil dari volume perdagangan jual beli per hari 

yang diperoleh dari Yahoo Finance. Kapitalisasi pasar dihitung dengan 

mengalikan outstanding share dengan harga penutupan saham per hari. 

 
4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara harga saham sebelum dan 

pada saat COVID-19 pada sektor pertanian? 
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b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara harga saham sebelum dan 

pada saat COVID-19 pada sektor pertambangan? 

c. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kapitalisasi pasar saham 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertanian? 

d. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kapitalisasi pasar saham 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertambangan? 

e. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertanian? 

f. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara volume perdagangan 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertambangan? 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan harga saham sebelum dan pada 

saat COVID-19 pada sektor pertanian. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan harga saham sebelum dan pada 

saat COVID-19 pada sektor pertambangan. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kapitalisasi pasar sebelum dan 

pada saat COVID-19 pada sektor pertanian. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kapitalisasi pasar sebelum dan 

pada saat COVID-19 pada sektor pertambangan. 

e. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan volume perdagangan saham 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertanian. 

f. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan volume perdagangan saham 

sebelum dan pada saat COVID-19 pada sektor pertambangan. 

 
2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan khususnya manajer perusahaan sebagai tambahan 



7  

 

 

informasi untuk mengambil keputusan seperti dalam membuat kebijakan baru 

bagi perusahaan tempat manajer bekerja. Bagi calon investor untuk membantu 

mengambil keputusan dalam mengalokasikan dana yang dimiliki untuk investasi. 

Bagi peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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